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ABSTRACT

PT Sang Hyang Seri (SHS) Persero is a production business unit engaged in processing and packaging certified
rice seeds for the agricultural industry spread across six provinces, namely West Java, Central Java, East Java,
North Sumatra, Lampung and South Sulawesi. For West Java Province, it is located in Subang Regency with the
largest production land at PT San Hyang Seri, namely 3,140 hectares. The availability and use of seeds from
premium certified varieties that meet quality and quantity requirements, followed by the application of other
agricultural technologies such as seeds, has an impact on productivity and output as well as the quality of plant
products. Based on the above, the existence of a rice seed value chain at PT Sang Hyang Seri Sukamandi is
deemed necessary because this company is based in the agricultural sector, producing and selling rice seeds. The
aim of this research is to identify and analyze the certified rice seed value chain and analyze efforts to increase
the competitive advantage of rice seeds at PT Sang Hyang Seri Sukamandi, Subang. The results of this research
show that from the value chain analysis of main activities and supporting activities, PT Sang Hyang Seri Subang
does not have a research and development section, so research to improve the quality of rice seeds is important
and must wait for the results of research conducted at PT Shang Hyang Seri Subang which is located in Jakarta.
Meanwhile, the PT Sang Hyang Seri Sukamandi certified rice variety system has a competitive advantage as
shown by the PCR calculation results of 0.466126079.
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ABSTRAK

PT Sang Hyang Seri (SHS) Persero adalah unit usaha produksi yang bergerak dibidang pengolahan dan
pengemasan benih padi bersertifikat untuk industri pertanian yang tersebar di enam Provinsi yaitu Jawa Barat,
Jawa Tengah, Jawa Timur, Sumatera Utara, Lampung, dan Sulawesi Selatan. Untuk Provinsi Jawa Barat terletak
di Kabupaten Subang dengan lahan produksi terluas di PT San Hyang Seri, yaitu seluas 3.140 hektar. Ketersediaan
dan penggunaan benih dari varietas bersertifikat premium yang memenuhi persyaratan kualitas dan kuantitas,
diikuti dengan penerapan teknologi pertanian lainnya seperti benih, berdampak pada produktivitas dan keluaran
serta kualitas produk tanaman. Berdasarkan hal tersebut di atas, maka keberadaan rantai nilai benih padi pada PT
Sang Hyang Seri Sukamandi dipandang perlu karena perusahaan ini berbasis pada sektor pertanian, memproduksi
dan menjual benih padi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis rantai nilai benih
padi bersertifikat dan menganalisis upaya peningkatan keunggulan kompetitif benih padi di PT Sang Hyang Seri
Sukamandi, Subang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari analisis rantai nilai kegiatan utama dan kegiatan
pendukung, PT Sang Hyang Seri Subang tidak memiliki bagian penelitian dan pengembangan, sehingga penelitian
untuk meningkatkan kualitas benih padi menjadi penting harus menunggu hasilnya penelitian yang dilakukan di
PT Shang Hyang Seri Subang yang berlokasi di Jakarta. Sedangkan sistem varietas padi bersertifikat PT Sang
Hyang Seri Sukamandi memiliki keunggulan kompetitif yang ditunjukkan dari hasil perhitungan PCR sebesar
0,466126079.

Kata kunci : value chain, keunggulan kompetitif, benih padi bersertifikat, PT Sang Hyang Seri
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara
agraris negara yang memiliki potensi wilayah
yang begitu beragam. Salah satu potensi
wilayah di Indonesia yaitu sektor pertanian. Di
samping itu, Indonesia merupakan salah satu
negara yang memiliki jumlah penduduk yang
terbilang tinggi dengan jumlah 278,696 juta
jiwa (Badan Pusat Statistik, 2023) . Semakin
bertambahnya jumlah  penduduk  maka
kebutuhan pokok atau pangan akan semakin
meningkat sehingga pertanian mempunyai
peranan yang sangat penting pada pemenuhan
kebutuhan pangan.

Sektor pertanian memiliki sub sektor yaitu
tanaman pangan Yyang menjadi andalan
pemerintah  untuk memenuhi  kebutuhan
masyarakat  Indonesia.  Sektor pertanian
berkontribusi sebagai penghasil komoditas
ekspor sehingga memiliki peran penting dalam
penyerapan tenaga Kkerja dan penyediaan
kebutuhan pangan bagi masyarakat Indonesia.
Hal tersebut menunjukkan bahwa sektor
pertanian menempati posisi yang strategis
sebagai sektor yang dapat menjadi penggerak.

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan metode
kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah
salah satu desain penelitian yang banyak
diterapkan di berbagai bidang penelitian,
khususnya untuk eksplorasi pengalaman dari
subjek penelitian atau seorang informan.

Penelitian ini dilakukan di PT Sang Hyang
Seri yang berlokasi di Sukamandi, Kabupaten
Subang. Penentuan perusahaan dilakukan
secara sengaja (purposive), dengan
pertimbangan bahwa perusahaan tersebut
merupakan salah satu perusahaan yang
bergerak di bidang perbenihan Indonesia.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni —
Juli 2024

Penelitian ini menggunakan dua jenis data
yaitu data primer dan data sekunder. Data
primer merupakan sumber data penelitian yang

diperoleh secara langsung dari sumber aslinya

berupa  wawancara, kuisioner, serta

dokumentasi (Sugiyono, 2016)

Jenis penelitian ini menggunakan metode
penelitian  kualitatif. Metode penelitian
kualitatif adalah salah satu desain penelitian
yang banyak diterapkan di berbagai bidang
penelitian, khususnya untuk eksplorasi
pengalaman dari subjek penelitian atau seorang
informan,

Analisis data yang digunakan pada
penelitian ini adalah rantai nilai (Kaplinsky &
Morris, 2000) Menjelaskan tahapan-tahapan
yang dapat digunakan dalam melakukan
analisis rantai nilai, yaitu:

a. ldentifikasi pelaku sebagai titik awal
analisis rantai nilai (The point of entry for
value chain analysis )

b. Pemetaan rantai nilai
Mapping)

c. Penentu segmen produk dan faktor kunci
keberhasilan pasar akhir (Product segment

in final

(value Chain

and critical succes factor’s
markets).

d. Bagaimana produsen mengakses pasar
akhir (How producers acces final markets)

e. Membandingkan efisiensi produksi dengan
kompetitor atau bisnis yang sejenis
(Bencmarking production effeciency)

f. Tata Kelola rantai nilai (Governance of
value chain)

g. Perbaikan rantai nilai (Upgrading in value
chains)

Keunggulan  kompetitif ~ diukur  dengan

menggunakan analisis private cost rasio (PCR).

Langkah-langkah menganalisis keunggulan

kompetitif adalah sebagai berikut:

1. Alokasi biaya dalam dan luar negeri
Input yang digunakan dalam proses
produksi dapat dibedakan menjadi input
tradable dan input non-tradable komersial.
Kedua komponen ini merupakan bagian
dari pendekatan yang digunakan untuk
mengalokasikan biaya antara komponen
dalam dan luar negeri. Biaya input yang
dapat diperdagangkan (input komersial)
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adalah benih padi bersertifikat, sedangkan
biaya input swasta yang tidak dapat
diperdagangkan adalah bahan organik dan
obat-obatan serta peralatan yang digunakan
serta penggunaan tenaga kerja dan modal
kerja.

2. Private Cost Ratio (PCR)

Efektivitas komersial suatu produk dapat
dinilai dari keunggulan kompetitifnya.
Keunggulan kompetitif dapat dilihat dari
nilai private cost ratio.

3. Rasio biaya swasta adalah rasio biaya
masukan swasta dalam negeri terhadap
selisih antara pendapatan dan biaya
masukan swasta yang dapat
diperdagangkan. Rasio biaya spesifik
merupakan indikator kemampuan sistem
usahatani untuk membayar biaya domestik
dan tetap kompetitif. Suatu kegiatan
usahatani dikatakan bersifat kompetitif jika
nilai  PCR<1 pada kondisi terdapat
intervensi  pemerintah. Artinya untuk
menghasilkan nilai tambah pada harga
privat diperlukan tambahan satu-satuan
biaya domestik yang lebih kecil.

Rumus untuk menghitung besarnya nilai PCR

adalah sebagai berikut :

Biaya input non tradable privat (R
o ya inp privat (Rp)

Biaya input tradable (barang-barang input
yang diperdagangkan) yaitu benih padi
bersertifikat, Sedangkan biaya input non
tradable privat yaitu bahan organik dan obat-
obatan, peralatan yang digunakan, serta
penggunaan tenaga kerja dan modal kerja.
Kriteria untuk menilai keunggulan kompetitif
dapat dilihat dari nilai PCR sebagai berikut :

a. PCR < 1, bahwa benih padi bersertifikat di
PT Sang Hyang Seri Sukamandi, Subang
mempunyai keunggulan kompetitif dan
efisien secara finansial.

b. PCR > 1, bahwa benih padi bersertifikat di
PT Sang Hyang Seri Sukamandi, Subang
tidak memiliki keunggulan kompetitif dan
tidak efisien secara finansial.

" Penerimaan privat (Rp) — Biaya input tradable privat (Rp)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Entry Point Value Chain

Tahap entry point berisi identifikasi yang
dilakukan pada setiap pelaku atau lembaga
utama yang terlibat dalam kegiatan bisnis
komoditas benih padi bersertifikat PT Sang
Hyang Seri Sukamandi di Kabupaten Subang.
Titik masuk dalam analisis rantai nilai
komoditas benih padi bersertifikat dimulai dari
kegiatan pengadaan benih padi bersertifikat
yang dilakukan oleh PT Sang Hyang Seri
Sukamandi yang kemudian dilanjutkan
aktivitas produksi yang dilakukan oleh mitra
tani dibawah naungan PT Sang Hyang Seri

Mapping of Value Chain

Pemetaan value chain yang terjadi pada
PT Sang Hyang Seri, aliran fisik input dan
produk hingga pemasaran dimulai dari PT
Sang Hyang Seri yang bertindak sebagai
produsen benih padi bersertifikat memproduksi
benih padi tersebut di pabrik. Kemudian benih
padi tersebut di distribusikan kepada mitra tani
(petani lokal yang bekerja sama dengan PT
sang Hyang Seri) untuk di proses di lahan
sawah milik PT Sang Hyang Seri.. Selain itu PT
Sang Hyang Seri juga mendistribusikan
benihpadi bersertifikat kepada Kios Tani
(supplier resmi PT Sang Hyang Seri) untuk
nantinya di jual langsung ke konsumen akhir.

Segmen Produk dan Faktor Kunci

Keberhasilan
Berdasarkan hasil penelitian, semua pelaku

rantai nilai benih padi bersertifikat di
Kabupaten Subang sepakat bahwa kualitas
benih padi bersertifikat yang diproduksi PT
Sang Hyang Seri merupakan kunci sukses
dalam  keberhasilan  bisnis benih  padi
bersertifikat. Untuk mendapatkan kualitas
benih padi yang baik diperlukan keuletan dan
ketelitian dalam proses produksi benih padi,
seperti proses pengeringan gabah dan rekayasa
genetik benih padi.
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Metode Produsen Mengakses Pasar

PT Sang Hyang Seri menerapkan strategi
pemasaran sebagai berikut :

a. Strategi Penjualan

Strategi penjualan pada komoditas benih padi
bersertifikat yang di produksi PT Sang Hyang

Seri memusatkan pada mutu produk yang dijual.

PT Sang Hyang Seri sangat memperhatikan
kualitas produk sehingga pelanggan yang
nantinya akan membeli benih padi bersertifikat
tersebut mendapatkan produk yang berkualitas.
Strategi lainnya adalah pada distribusi produk
kepada Kios Tani sebagai seller langsung
ditingkat konsumen (petani), kepuasan Kios
Tani dalam bertransaksi di PT Sang Hyang Seri
sangat diutamakan sehingga PT Sang Hyang
Seri akan mendapatkan umpan balik yang baik
serta mendapatkan citra yang baik bagi
pelanggan untuk harga pokok penjualan (HPP)
pada benih padi yaitu senilai Rp. 11.100/Kg

b. Strategi Promosi

PT Sang Hyang Seri melakukan promosi
melalui pemasaran digital, dengan
memanfaatkan media sosial seperti Website,
Instagramdan media lainnya. Hal tersebut
memudahkan PT Sang Hyang Seri dalam
mempromosikan benih padi bersertifikat yang
diproduksinya.

Tabel 1. Benchmarking Dengan Kompetitor

c. Strategi Penetapan Harga

Harga merupakan variabel yang dapat
dikendalikan dan yang menentukan diterima
atau tidaknya suatu produk oleh konsumen.
Harga tergantung pada kebijakan perusahaan
dan kualitas produk yang dijual. PT Sang
Hyang Seri menetapkan harga sesuai dengan
kualitas produk tersebuT untuk penetapan
harga jual benih padi senilai Rp 12.300/Kg.

Benchmarking dengan Kompetitor

Benchmarking value chain benih padi
bersertifikat di Kecamatan subang dapat dilihat
pada tabel 1. Tabel 1 menunjukkan PT Sang
Hyang Seri Subang memiliki keunggulan lebih
baik dari kompetitor lainnnya seperti pada
sekitar 12.000 ton dalam satu tahun produksi,
jumlah ini jauh lebih besar dibanding produksi
yang lakukan oleh CV Fiona Benih Mandiri
yaitu sebesar 2.6.14 ton dan 2.000 ton untuk CV
Mandiri  Selain itu PT Sang Hyang Seri
memasarkan produknya menggunakan Kios
Tani sehingga cakupan pemasarannya lebih
luas karena jumlah Kios Tani yang bekerja
sama dengan PT Sang Hyang Seri lebih banyak
dari kompetitor lain

- . CV Fiona Benih  CV Warga
No Aktifitas PT Sang Hyang Seri Mandiri Mandiri
1 Jumlah Produksi ~ 12.000 ton 2.614 ton 2.000 ton
2 Luas Pemasaran Retailer Kios Tani Kab Subang  Kab Subang Kab Subang
3 Kualitas Benih Sertifikasi 1ISO Sertifikasi BPSB ~ Belum ada
4  Harga Jual Rp. 12.300,00 Rp. 11.000,00 Rp. 11.500,00
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Analisis Finansial

No Jenis Biaya Tradeable (Rp) Non Tradeable (Rp) Jumlah (Rp)
1 Penyusutan Peralatan
Pick Up 8,775,000 8,775,000
Mobil Box 24,150,000 24,150,000
Truk 2,880,000 2,880,000
Forklift 31,500,000 31,500,000
Box Dryer 12,318,000 12,318,000
Bak Sampah 45,000 45,000
Timbangan 850,000 850,000
Alat Tes Kadar Air 310,000 310,000
Cleaner 2,220,000 2,220,000
2  Sarana Prasarana
Solar 225,000,000 225,000,000
Olie Mesin 4,880,000 4,880,000
Gas 3,168,000 3,168,000
Air 11,600,000 11,600,000
Kayu Bakar 25,200,000 25,200,000
Makan 432,000,000 432,000,000
Oli Jenset 3,520,000 3,520,000
Bensin Generator 170,400,000 170,400,000
3 Benih Padi Dasar 66,000,000,000 66,000,000,000
4 Tenaga Kerja 2,016,000,000 2,016,000,000
5 Biaya Transportasi 55,000,000 55,000,000
6  Biaya Penanganan 32,000,000 32,000,000
Total Biaya 490,016,000 68,571,800,000 69,061,816,000
Penerimaan 147,600,000,000
Pendapatan 78,538,184,000

Keterangan : Dalam rupiah. Biaya di hitung per 3 bulan (satu masa produksi)

PCR =

Biaya faktor domestik aktual

penerimaan aktual — biaya input tradeable aktual

69,061,816,000

~ 147,600,000,000 — 490,016,000

= 0,466126079

@ Yuliani, Linda et.al. 2024 . Analisis Rantai Nilai (Value Chain) Untuk Meningkatkan Keunggulan Kompetitif Benih Padi Bersertifikat Di PT
Sang Hyang Seri Sukamandi, Subang Paspalum : Jurnal limiah Pertanian, 13(1): 69-76.
B

doi : http://dx.doi.org/10.35138/paspalum.v13i1.796


http://dx.doi.org/10.35138/paspalum.v13i1.796

74

P a s p al u m: Jurnal llmiah Pertanian Vol 13 No.1 Maret 2025

Analisis Metode Private Cost Ratio

Private cost ratio (PCR) adalah indikator
profitabilitas privat yang menunjukkan
kemampuan sistem komoditas untuk membayar
biaya sumberdaya domestik dan tetap
kompetitif. Jika PCR < 1, berarti sistem
komoditi yang diteliti memiliki keunggulan
kompetitif dan jika PCR > 1, berarti sistem

komaoditi tidak memiliki keunggulan kompetitif.

Berikut ini merupakan perhitungan PCR dari
PT Sang Hyang Seri Subang.

Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa nilai
PCR dari PT Sang Hyang Seri Subang sebesar
0,466126079 yang artinya nilai PCR tersebut
dibawah 1. Hal ini menunjukkan jika sistem
komoditi benih padi bersertifikat di PT Sang
Hyang Seri memiliki keunggulan kompetitif.

Strategi Perbaikan Value Chain

Berdasarkan hasil penelitian melalui analisis
value chain Porter yang telah dibahas
sebelumnya, diketahui bahwa PT Sang Hyang
Seri Subang belum memiliki divisi Reasearch
and Development sehingga penelitian tentang
peningkatan kualitas benih padi bersertifikat
harus menunggu hasil penelitian yang
dilakukan di PT Shang Hyang Seri pusat yang
berada di Jakarta.

Rekomendasi perbaikan yang diberikan
peneliti adalah membentuk divisi Reasearch
and Development di PT Sang Hyang Seri
Subang sehingga perusahaan dapat melakukan
penelitian untuk mengembangkan produk yang
dihasilkan yang nantinya dapat semakin
meningkatkan kualitas benih padi bersertifikat
yang diproduksi.

Selain hal tersebut, dengan adanya divisi
Reasearch and Development dapat membantu
memperlancar PT Sang Hyang Seri Subang
dalam proses pengajuan hak paten atas benih
bersertifikat, menghasilkan produk yang
original, menghemat pengeluaran perusahaan,
meningkatkan reputasi perusahaan serta
meninggkatkan penjualan produk.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
di PT Sang Hang Seri Sukamandi, maka
peneliti  dapat  memberikan  beberapa
kesimpulan antara lain sebagai berikut: 1).
Aktivitas yang terjadi pada rantai nilai
komoditas benih padi bersertifikat di PT Sang
Hyang Seri Sukamandi, meliputi aktivitas
produksi benih padi bersertifikat oleh PT Sang
Hyang Seri Sukamandi aktivitas pengolahan
benih menjadi padi oleh Mitra Tani, dan
aktivitas pemasaran benih padi yang dilakukan
oleh Kios Tani. Selain itu PT Sang Hyang Seri
Sukamandi sebagai pelaku bisnis ritel juga
melakukan beberapa aktivitas primer dan
aktivitas pendukung dalam rantai nilai. Dari
analisis rantai nilai terhadap kegiatan primer
dan pendukung diketahui bahwa PT Sang
Hyang Seri Sukamandi belum memiliki divisi
Reasearch and Development sehingga
penelitian tentang peningkatan kualitas benih
padi bersertifikat harus menunggu hasil
penelitian yang dilakukan di PT Sang Hyang
Seri pusat yang berada di Jakarta; 2). Dari hasil
penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa
sistem komoditi benih padi bersertifikat di PT
Sang Hyang Seri Sukamandi memiliki
keungulan kompetitif, hal ini dapat dilihat dari
hasil perhitungan metoder PCR sebesar
0,466126079.  Selain  itu  dari  hasil
benchmarking dengan kompetitor
menunjukkan PT Sang Hyang Seri Subang
memiliki keunggulan lebih baik dari kompetitor
lainnnya seperti pada jumlah produksi dan luas
pemasarannya. PT Sang Hyang Seri
memproduksi benih sekitar 12.000 ton dalam
satu tahun produksi, jumlah ini jauh lebih besar
dibanding produksi yang dilakukan oleh CV
Fiona Benih Mandiri yaitu sebesar 2.614 ton
dan 2.000 ton untuk CV Warga Mandiri. PT
Sang Hyang Seri memasarkan produknya
menggunakan Kios Tani sehingga cakupan
pemasarannya lebih luas karena jumlah Kios
Tani yang bekerja sama dengan PT Sang Hyang
Seri lebih banyak dibanding kompetitor lain.
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SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, peneliti memberikan beberapa saran
antara lain: 1). Sebaiknya PT Sang Hyang Seri
Sukamandi membentuk badan penelitian dan
pengembangan untuk dapat melanjutkan
penelitian guna meningkatkan benih padi
bersertifikat mutu tinggi. Hal ini dilakukan
untuk menjamin mutu benih padi bersertifikat
yang dihasilkan. Hal ini diharapkan dapat
meningkatkan keunggulan bersaing karena
benih padi yang berkualitas baik akan
meningkatkan  kepuasan  konsumen dan
menjaga tingkat penjualan; 2). Kekuatan dan
peluang terbesar yang dimiliki PT Sang Hyang
Seri Subang harus dijaga dan ditingkatkan
dengan menjaga hubungan baik dengan
masing-masing mitra pertanian dan masing-
masing kios pertanian. Beberapa upaya yang
perlu  ditingkatkan adalah  memperkuat
komunikasi dua arah antara Mitra Tani dengan
masing-masing Kios Tani agar segala kendala
operasional dan manajemen PT Sang Hyang
Seri Sukamandi dapat diselesaikan bersama-
sama sehingga memperkuat citra PT Sang
Hyang Seri Sukamandi.
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